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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahiim
Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Segala puji bagi Allah SWT, Audit Mutu Internal Program Studi Magister Pendidikan Islam,
Fakultas/Pascasarjana Program Pascasarjana, Universitas Islam Bandung Tahun Akademik
2019/2020 telah dilaksanakan dengan baik dan dituangkan dalam laporan ini.

Laporan AMI memuat pelaksanaan audit, lingkup audit, hasil audit, dan Rekomendasi. Hasil
audit meliputi evaluasi efektivitas pengendalian risiko, temuan audit dan rencana tindakan
koreksi, dan Capaian Target Mutu.

Kami menyampaikan terimakasih kepada semua pihak atas kerjasama dan dukungan dalam
pelaksanaan sampai dengan penyusunan laporan. Semoga laporan ini bermanfaat khususnya
bagi pimpinan Unisba, Unit Pengelola Program Studi (UPPS), dan program studi dalam
memperbaiki dan meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan secara keseluruhan.
Wassalomu’alaikum Wr. Wh.

Bandung, 2 November 2020
Auditor |,

Nurhayati, SE.,M.Si.,Ak.,CA.

Auditor I,

..............................................
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LAPORAN AUDIT MUTU INTERNAL PROGRAM STUDI

I. PELAKSANAAN AUDIT

1.1. Tim Pelaksana

Audit Mutu Internal (AMI) Universitas Islam Bandung dilaksanakan oleh Badan Penjaminan
Mutu (BPM) berdasarkan Surat Perintah Rektor Nomor: 610/E.3/Rek/X/2020 tanggal 15
Oktober 2020 tentang Audit Mutu Internal. Ketua BPM selanjutnya membentuk Tim Pelaksana
AMI yang terdiri dari tim auditor internal dan diketuai oleh Ketua Bidang Monitoring dan
Evaluasi (Monev). Tim Pelaksana AMI ditugaskan langsung oleh Rektor berdasarkan Surat Tugas
611/E.3/Rek/X/2020 tanggal 15 Oktober 2020.

Berdasarkan Jadwal dan Auditor AMI Tahun Akademik 2019/2020, Pihak Teraudit (Pogram
Studi) dan Auditor dalam pelaksanaan audit sebagAMiIna yang dilaporkan ini adalah :
Program Studi : Magister Pendidikan Islam

Fakultas : Program Pascasarjana
Auditor | : Nurhayati.,SE.,M.Si.,Ak.,CA.
Auditor Il -

Tahun Audit : Tahun Akademik 2019/2020

1.2. Prosedur
Pelaksanaan Audit Mutu Internal diatur dalam Prosedur Pelaksanaan Audit Internal (PK-

UNISBA-U-03) dan Kode Etik Auditor Internal yang ditetapkan oleh Badan Penjaminan Mutu
Universitas Islam Bandung.

1.3. Susunan Acara Visitasi

Hari ke-1: Senin, 26 Oktober 2020

10.00 - 10.15 Pembukaan

10.15-12.00 Pemeriksaan dokumen dan bukti pendukung

12.00 - 13.00 Istirahat Sholat dan Makan

13.00-14.00 Pemeriksaan dokumen dan bukti pendukung (Lanjutan)

14.00 - 15.00 Wawancara dengan Dosen dan Mahasiswa

15.00 - 16.00 Rapat Tim Auditor (Memformulasikan Temuan Audit dan mempersiapkan
Permintaan Tindakan Koreksi)

Hari ke-2 : Senin, 2 November 2020

10.00-11.00 Diskusi Temuan Audit dan Permintaan Tindakan Koreksi

11.00 - 11.30 Penyusunan Laporan dan Berita Acara Audit

11.30-12.00 Penutupan dan Penandatanganan Laporan dan Berita Acara Audit



Il. LINGKUP AUDIT

2.1. Lingkup Standar

Lingkup Audit Mutu Internal Program Studi dan Fakultas adalah proses akademik beserta
proses dan layanan pendukung yang tertuang dalam Borang/Formulir Mutu Akreditasi dan
Borang/Formulir Mutu AMI yang diisi Program Studi dan Fakultas meliputi 2 kelompok standar :

a.

Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti)

1. Standar Nasional Pendidikan

2. Standar Nasional Penelitian

3. Standar Nasional Pengabdian Kepada Masyarakat

Standar Unisba

Persiapan Perkuliahan

Pelaksanaan Perkuliahan

Pelaksanaan Ujian Tengah/Akhir Semester
Ruhul islam

Kerja sama

Kemahasiswaan

Tata kelola/ tata pamong

NounbwNnp

2.2. Lingkup Kegiatan
Kegiatan utama Audit Mutu Internal terdiri dari :

1.
2.
8

Pemeriksaan dokumen (Desk Evaluation) borang AMI

Pemeriksaan tindak lanjut dari Permintaan Tindakan Koreksi (PTK) hasil audit sebelumnya
Asesmen lapangan/pemeriksaan kesesuaian antara hasil pelaksanaan kegiatan yang
tercantum dalam Borang AMI dan bukti pendukung dengan Standar yang telah ditetapkan
Menyusun hasil temuan audit dan PTK

Penyampaian Rekomendasi dan penyusunan Laporan



l1l. HASIL AUDIT

3.1. Efektivitas Pengendalian Risiko

Berdasarkan Tabel Analisis Risiko (DF-TKR-SPMI-UNISBA-UP-002) vyang telah disusun oleh
program studi/fakultas, auditor memverifikasi laporan hasil evaluasi dan kaji ulang atas
efektivitas tindakan pengendalian risiko yang telah dilakukan dalam 1 (satu) tahun akademik
terakhir. Atas laporan pengendalian risiko yang belum atau kurang efektif, auditor
menyampaikan Permintaan Tindakan Koreksi (AM-SPMI-UNISBA -PS-003A untuk Program Studi
sebagaimana terlampir).

3.2. Temuan Audit dan Tindakan Koreksi

Berdasarkan hasil desk evaluasi dan audit lapangan, Auditor merumuskan temuan audit atas
ketidaksesuaian (KTS) dan menyampaikan Permintaan Tindakan Koreksi (AM-SPMI-UNISBA -PS-
003A untuk Program Studi sebagaimana terlampir). Permintaan Tindakan Koreksi dari Auditor
akan dibahas dalam Rapat Tinjauan Manajemen tingkat Fakultas yang dikoordinasikan oleh
BPM Fakultas untuk dianalisis akar penyebab ketidaksesuaian serta disusun Tindakan Koreksi
atau Rencana Tindak Lanjutnya. Tindakan Koreksi dilaporkan dalam Laporan Hasil Rapat
Tinjauan Manajemen tingkat Fakultas dan disampaikan kepada BPM Universitas untuk
dievaluasi kembali pada audit tahun berikutnya.

Berdasarkan hasil desk evaluasi dan audit lapangan yang telah dilakukan, diperoleh temuan
audit berikut:

No Referensi Kategori
(butir mutu) (MayorfMinog'Observasi) i
1 DF-PD-SPMI- Observasi Setelah dilakukan pemeriksaan BUKU IV-A, dan
UNISBA-PS-006 wawancara dengan kaprodi serta sekretaris prodi
ditemukan belum ada SOP Pemeriksaan Kesesuaian
RPS dengan CPL.
2 DF-PD-SPMI- Minor Setelah dilakukan pemeriksaan BUKU IV-A, dan
UNISBA-PS-007 wawancara dengan kaprodi serta sekretaris prodi
ditemukan data semester ganjil tidak tersedia di
BUKU IV-A
3 DF-PD-SPMI- Minor Setelah wawancara dengan kaprodi serta sekretaris
UNISBA-PS-009 prodi ditemukan belum ada prosedur Pelaksanaan
pemeriksaan kesesuaian perkuliahan dengan RPS
4 DF-PD-SPMI- Minor Setelah dilakukan pemeriksaan BAP perkuliahan dan
UNISBA-PS-009 wawancara dengan ketua prodi dan tenaga
administrasi prodi, ditemukan BAP yang tidak
lengkap diisi tingkat kesesuaiannya.
5 DF-PD-SPMI- Minor Setelah dilakukan pemeriksaan BAP perkuliahan dan
UNISBA-PS-010 wawancara dengan ketua prodi dan tenaga
administrasi prodi ditemukan dokumen tidak
dipisahkan ganjil dan genap
6 DF-PD-SPMI- Minor Setelah dilakukan pemeriksaan
UNISBA-PS-011 Dokumen dan wawancara dengan ketua prodi dan
tenaga administrasi prodi ditemukan dokumen
belum terisi tingkat kesesuaian teknik dan




instrumennya dan belum ditemukan prosedurnya.

DF-PD-SPMI-
UNISBA-PS-016

Minor Setelah dilakukan pemeriksaan dokumen dan
wawancara dengan ketua prodi dan tenaga
administrasi prodi ditemukan dokumen data rata-
rata IPK belum terisi.

DF-PD-SPMI-
UNISBA-PS-017

Minor Setelah dilakukan pemeriksaan dokumen dan
wawancara dengan ketua prodi dan tenaga
administrasi prodi ditemukan Data T5-6 belum
tersedia, Pengisian jumlah lulusan dan rata-rata
masa studi masih salah dan ada yang belum terisi.

DF-PD-PPKM-
UNISBA-PS-01

Minor Setelah dilakukan pemeriksaan dokumen tidak ada
penelitian yang dibiayai pihak ekternal dan ada yang
dibiayai LN tapi tidak tercantum dalam dokumen.

10

A-56

Minor Setelah dilakukan pemeriksaan dokumen dan
wawancara dengan ketua prodi dan tenaga
administrasi prodi tidak ditemukan Data realiasi ISO
dan Data AIMA ada 90% terealisasi

3.3. Pencapaian Target Mutu

Penilaian pencapaian Target Mutu menghasilkan dengan hasil Rata-rata Capaian 168,6 %.

Hasil rinci penilaian terlampir pada formulir Penilaian Target Mutu Program Studi (AM-SPMI-
UNISBA-PS-006A).

IV. REKOMENDASI

Berdasarkan hasil akhir pelaksanaan AMI, Auditor merekomendasikan hal-hal sebagai berikut :

No Bidang Kelebihan/ Kekurangan Peluang Peningkatan
1 Mahasiswa Jumlah pendaftar ada peningkatan Animo calon mahasiswa terhadap
dari tahun ke tahun, hanya perlu Program Magister Pendidikan Islam
ditingkatkan. cukup baik, tetapi masih perlu
ditingkatkan dengan promosi yang
lebih baik.
2 | Sumber Daya Manusia | Jumlah DTPS sudah cukup memenuhi | Peningkatan Jumlah guru besar.
syarat, tapi perlu peningkatan jumlah
guru besar.
3 Pendidikan Prodi sudah memiliki CPL yang Peningkatan RPS yang yang lengkap
lengkap dan sudah menambahkan sampai 100 %
rumusan sikap, keterampilan umum
dan kekhasan prodi. Memilki RPS
yang cukup lengkap dan di evaluasi
secara berkala.
4 Penelitian Penelitian sudah ada yang didanai Publikasi Penelitian Internasional
Internasional. yang terakreditasi masih rendah

perlu ada upaya peningkatan. Dan
jumlah penelitian yang melibatkan
mahasiswa masih rendah perlu ada




upaya peningkatan.

Jumlah  Penelitian dosen vyang
menjadi rujukan thesis masih rendah
perlu ada peningkatan.

5 Pengabdian Kepada Integrasi Kegiatan PKM dalam Luaran yang dihasilkan PKM masih
Masyarakat pembelajaran cukup tinggi. rendah perlu adanya peningkatan.
6 Kurikulum dan Prosedur penilaian proses Dengan membuat SOP Hasilnya akan
Pembelajaran pembelajaran dengan RPS sudah lebih efektif dan akurat
dilakukan tetapi belum membuat
SOP Perekapan kesesuaian
Perkuliahan dengan RPS
7 | Penelitian dan PKM Kurangnya publikasi Penelitian Meningkatkan Publikasi Internasional
internasional. yang dananya sudah di siapkan LPPM

V. KESIMPULAN AUDIT
Tim audit menyimpulkan:

1.

Sistem dokumentasi cukup lengkap dan terstruktur untuk mendukung pelaksanaan Sistem
Penjaminan Mutu Internal. (V) Ya O Tidak [ Lainnya, sebutkan:....ooeeeeeevervcnennnn.

Program studi telah menjelaskan Sistem Penjaminan Mutu Internal secara konsisten dan
berkelanjutan. (v)Ya [ Tidak [ Lainnya, sebutkan:......oooeveevm.n..

Temuan pada periode audit ini adalah : ()__(Major), (9 ) sembilan (Minor), ( 1) satu (Observasi)
PTK pada temuan audit sebelumnya telah ditindaklanjuti secara efektif. (v) Ya [ Tidak
Jika tidak, sebutkan rekomendasi tim aUditOr: .. oo seisins

Kaprodi menunjukkan komitmennya terhadap implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal
untuk tercapainya kepuasan stakeholder. (v) Ya O Tidak [ Lainnya, sebutkan:.....uoooeeereessnnn..
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BERITA ACARA

AUDIT MUTU INTERNAL PROGRAM STUDI
Nomor: 1A/AMI/X/2020
Bismillahirrahmanirrahiim

Pada hari ini, Senin tanggal 26 Oktober 2020 Pukul 10.00. — 16.00 WIB bertempat di R 2.02
telah dilaksanakan Audit Mutu Internal(AMI) oleh Auditor Internal Universitas Islam Bandung

terhadap :

Program Studi : Magister Hukum Islam
Fakultas : Program Pasca Sarjana
Lingkup Audit : Akademik

Tahun : 2019/2020

Pelaksanaan Audit Mutu Internal dihadiri oleh Ketua Program Studi beserta jajarannya (Daftar
Hadir terlampir). Hasil audit dituangkan dalam formulir :

1. Penilaian Evaluasi Diri
2. Temuan Audit dan Permintaan Tindakan Koreksi

3. Capaian Target Mutu

Berita acara ini dibacakan dihadapan para pihak, disetujui dan ditandatangani. Demikian berita
acara ini dibuat dengan sebenarnya untuk diketahui dan digunakan sebagaimana mestinya.

Auditor |,

(VP-4

Nurhayati, SE.,M.Si.,Ak.,CA.

Auditor II,
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AM-SPMI-UNISBA-PS-002A

Tgl . 15 Oktober 2020

DAFTAR TILIK DOKUMEN AMI PROGRAM STUDI

Program Studi MAGISTER PENDIDIKAN ISLAM

UPPS : PROGRAM PASCA SARIANA
Auditor | NURHAYATI.,SE.,MSI.,AK.,CA

Tanggal Audit 26 DAN 2 NOVEMBER 2020

NO STANDAR/ DAFTAR PERTANYAAN KETERANGAN
BUTIR MUTU
1 DF-PD-SPMI- Dalam Evaluasi dan Pemutakhiran Kurikulum, apakah Belum melibatkan fihak ekternal,
UNISBA-PS-002 | bapak tidak melibatkan pihak eksternal serta asosiasi ataupun prodi yang sejenis.
direview pakar bidang ilmu program studi,
industri, asosiasi, serta sesuai perkembangan
ipteks dan
kebutuhan pengguna. Bagaimana Prosesnya ?
2. | DF-PD-SPMI- Peta kurikulum yang telah dibuat apakah sudah Ya.
UNISBA-PS-003 | dilaksanakan pada setiap mata kuliah ?
3. DF-PD-SPMI- Bagaimana pejabarannya karakteristik proses Ya, karena program magister lebih fokus
UNISBA-PS-004 | pembelajaran berpusat pada mahasiswa ? pada kemandirian mahasiswa, dosen
lebih kepada sebagai fasilitator.
4 DF-PD-SPMI- Dalam contoh RPS, CPMKnya belum terlihat Ya, belum semua RPS yang pengisiannya
UNISBA-PS-005 | kesesuaian dengan CPL ? lengkap, dan yang tersedia 80 %.
5. | DF-PD-SPMI- Bagaimana Relevansi kedalaman isi RPS untuk Berdasarkan penjelasan Ketua prodi
UNISBA-PS-006 . ! . cukup dalam relevansinya.
mencapai capaian pembelajaran lulusan, serta
ditinjau ulang secara berkala ?
6. | DF-PD-SPMI- Bagaimana prosedur pemeriksaan kesesuaian RPS Pelaksanaan pemeriksaan kesesuaian
UNISBA-PS-006 | dengan CPL dan apakah seluruh RPS sesuai dengan RPS dengan CPL sudah dilaksanakan
CPL? tetapi belum tersedia SOPnya.
7. | DF-PD-SPMI- Apakah Dokumen semester ganjilnya tersedia ? Dokumennya tersedia.
UNISBA-PS-007
8. | DF-PD-SPMI- Apakah tidak ada MK yang pembelajarannya ada Ada, tetapi salah mengisi dokumen.
UNISBA-PS-008 | penelitian dan PKM ?
9. | DF-PD-SPMI- Bisa diperlihatkan dokumen BAP perkuliahan, Pelaksanaan pemeriksaan kesesuaian
UNISBA-PS-009 | bagaimana penilaian kesuaian perkuliahan RPS siapa perkuliahan dengan RPS sudah
yang memeriksa kesesuaiannya? dilaksanakan tetapi belum tersedia
SOPnya.
10. | DF-PD-SPMI- Bisa diperlihatkan dokumen kehadiran dosen dalam Sudah dilengkapi perhitungannya.
UNISBA-PS-009 | perkuliahan yang ganjil dan yang genap?
Bagaimana prosedur perekapan kesesuaian
perkuliahan dengan RPS ?
Rata-rata kehadiran dosen belum bisa dihitung
kareana Form PS 09 Belum Lengkap ?
11. | DF-PD-SPMI- Apakah ada dokumen PS-10 yang terpisah ganjil dan Ada,
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NO STANDAR/ DAFTAR PERTANYAAN Y i KETERANGAN
BUTIR MUTU
UNISBA-PS-010 | genap ?
12 | DF-PD-SPMI- Mata Kuliah Filsafat Pendidikan Islam, istrument Sudah di konfirmasi. Dan datanya
UNISBA-PS-011 | penilaian portofolionya bisa saya lihat ? tersedia.
Tingkat kesesuaian teknik dan Istrument belum diisi
? Datanya belum ada yang ganjil ?
13 | DF-PD-SPMI- Apakah ada dokumen Rekap Validasi UTS dan UAS Data tersedia.
UNISBA-PS-012 | yang terpisah ?
B
15 | DF-PD-SPMI- Bisa dihitung rata rata IPK Lulusan ganjil genap ? Data sudah dilengkapi dan dihitung.
UNISBA-PS-016
16 | DF-PD-SPMI- Data TS-6 belum tersedia, Pengisian jumlah lulusan Terdapat kesalahan pengisian dan sudah
UNISBA-P5-017 | dan rata-rata masa studi masih salah dan ada yang di perbaiki.
belum terisi ? bisa diperbaiki ?
17 | DF-PD-PPKM- Nilai Masih Kecil, karena tidak ada penelitian yang Setelah dikonfirmasi ternyata ada
UNISBA-PS-01 | dibiayai pihak ekternal dan LN ? penelitian yang di danai Jlepang yang
belum terdata.
18 | DF-PD-PPKM- Bisa di perlihatkan bukti HKI dan Buku ber-ISBN nya? Sudah di konfirmasi.
UNISBA-PS-010
20 | A-56 Data Realisasi tindakan koreksi hasil ISO dan AIMA ? Setelah dikonfirmasi, sudah dilakukan
tindakan koreksinya dan efektif.

Auditor Internal

Auditor |

%/

Nurhayati,SE.,M.Si.,Ak.,CA

Auditor |

Tanggal Otorisasi: 2 HOP pryy

Tanggal Otorisasi:
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KUESIONER PENILAIAN TERHADAP AUDITEE
Auditee : Fakultas / Prodi PMQMMPQ&CQgQS}QM/P vogvram
: Magicter encti tlenn 1€ Tans
Waktu Pelaksanaan Audit : .2-6...0kvheer.. . dan... 2. . MeUtm.be-.. 26 2s
Nama Auditor 1 : Hur“/\a,lﬁaﬁtgﬁfMCf}Prh,C.ﬂ ..............
Nama Auditor 2 T} sememn e e i R Y S S
Petunjuk :

Berikan tanda SILANG (X) sesuai jenis audit yang telah dilaksanakan:

v] :  Audit Prodi (AMI), tahun 20 2 0
Audit Fakultas, tahun 20

Evaluasi dilakukan dengan menilai tingkat kesesuaian antara pernyataan dengan kenyataan selama
pelaksanaan audit berlangsung, dengan ketentuan nilai sebagai berikut :

Nilai Tingkat kesesuaian
1 :  Sangat sesuai
2 : Sesuai
3 :  Kurang sesuai
4 :  Tidak sesuai

L Berikan tanda SILANG (X) pada kolom tingkat kesesuaian yang dianggap paling benar/tepat
untuk setiap pernyataan dalam tabel berikut :

Tingkat kesesuaian
2 3 | 4

No. Butir Evaluasi

1. | Fakultas/Program Studi memahami tujuan proses audit bermanfaat bagi
pengembangan mutu institusi

Lingkup audit bermanfaat bagi mengembangkan mutu institusi
Materi/instrumen audit mendukung tercapainya tujuan audit
Materi/instrumen audit mudah dipahami oleh teraudit (Auditee)
Materi/instrumen audit mudah disiapkan oleh teraudit (Auditee)
Teknik pelaksanaan audit mendukung tercapainya tujuan audit
Waktu pelaksanaan audit sesuai kebutuhan

Kinerja Fakultas / Program Studi dalam Audit :

a. Menjawab dengan Obyektif

b. Komunikatif

c. Terbuka

d. Profesional

SN ™NN =

IR R EN N

< /NN

Masukan:

1. Materifinstrumen Audit :

g laporan. AvBy  SCocluwmng o

e) \arger Mury  dan Stzndar Yang. & tetap e

...........................................................................................................................................................

-f) LC{POM'\ VN
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2. Pelaksanaan audit :

3. Saran untuk auditee

a) Ketua Tim Auditor :

Mengetahui,
Ketua Tim Audit Anggota Tim Audit



